BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1    
Analisis Laporan Keuangan

2.1.1 
Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Pengertian analisis laporan keuangan dapat kita lihat dengan membandingkan dua suku kata. Analisis laporan keuangan terdiri dari dua kata yaitu:

Analisis : menguraikan suatu unit menjadi berbagai unit terkecil

Laporan Keuangan : laporan yang berisi informasi yang lebih kecil dan melihat hubungan yang signifikan atau yang berhubungan antara yang satu dengan yang lainnya,baik data yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses pengambilan keputusan.


Analisis Laporan Keuangan menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi lebih kecil serta mengukur,melihat dan membandingakan stiap laporan keuangan pada akhir periode tertentu serta melihat ada dan tidak adanya hubungan yang signifikan antara periode yang satu dengan yang lainnya baik data yang berbentuk kualitatif atau pemaparan serta data yang berbentuk kuantitatif atau berbentuk angka sehingga dapat digunakan untuk pengambilan keputusan.

Analisis Laporan Keuangan menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara yang satu dengan yang lainnya baik antara data kualitaif maupun data kuantitatif dengan tjuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam menghasilkan keputusan.( Muchdarsyah Sinungun, 2001:190 ) 

Input laporan keuangan( data lain )

Proses ( Metode dan teknik analisa laporan keuangan)

Output ( inpormasi yang berguna bagi para pengguna pengambilan keputusan

Gambar 2.1

 Paradigma Pengertian laporan keuangan

Menurut Foster mengemukakan pengertian analisis laporan keuangan sebagai berikut :

 “Analisis laporan keuangan adalah mempunyai hubungan didalam suatu  laporan keuangan pada suatu saat tertentu dan kecenderungan dari hubungan ini sepanjang waktu” (2003:58)

2.2.1 
Fungsi dan Tujuan Analisa Laporan keuangan

1. Fungsi Analisa Laporan Keuangan ( ALK )

a. Untuk mengetahui kondisi keuangan suatu bank atau laba yang diperoleh suatu bank.

b. Untuk mengetahui bagaimana posisi keuangan pada setiap akhir periode pencatatan.

c. Untuk mengetahui kekeliruan dalam laporan keuangan yang terjadi pada perusahaan

d. Untuk memberikan informasi pada berbagai pihak terutama pemimpin perusahaan untuk melakukan pengambilan keputusan.

2. Tujuan Analisa Laporan Keuangan

a. Dapat menilai perkembangan perusahaan dari waktu kewaktu

b. Menggambarkan serta memprediksikan keuangan suatu perusahaan 

c. Dapat menilai prestasi perusahaan dalam menjalankan operasinya

d. Dapat memberikan gambaran bagi para pengambil keputusan. 

e. Menilai komposisi struktur keuangan dan arus kas

Penilaian komposisi keuangan dapat dilihat dari:

1) Rasio keuangan

· Likuiditas 

· Solvabilitas 

· Aktivitas

· Rentabilitas dan pengauh pasar modal

2) Posisi Keuangan

· Asset 

· Neraca

· Modal

3) Hasil Usaha Perusahaan

· Hasil

· Biaya

Menurut Breinstein,tujuan analisa laporan keuangan terbagi menjadi empat sudut pandang yaitu:

a. Screening 

Analisa laporan keuangan dengan melihat secara analitis laporan keuangan dengan tujuan untuk menilai kemungkinan terhadap suatu investasi.

b. Forcasting

Analisa yang digunakan untuk melihat atau meramalkan kondisi perusahaan pada masa yang akan datang.

c. Diagnosis

Analisa yang digunakan untuk mengetahui adanya masalah yang terjadi dalam bidang manajemen,operasional keuangan dan masalah-masalah lainnya.

d. Evaluation

Analisa yang digunakan untuk menilai berbagai aspek kegiatan perusahaan yang meliputi prestasi,manajemen,oprasional efisiensi dana dan lain-lain.

2.1.3 Metode dan Teknik Analisa Keuangan

Dalam melakukan suatu analisa keuangan tentunya dibutuhkan teknik dan metode tertentu guna megukur dan mengetahui hubungan antar pos dalam laporan keuangan sehingga dapat diukur dan diketahui hubungan serta perubahan keuangan pada setiap akhir periode.

Adapun tujuan dari suatu metode adalah untuk menyederhanakan data-data sehingga lebih mudah untuk dapat dipahami.

1. Metode Analisa Keuangan

Metode analisa keuangan dapat digolongkan menjadi beberapa metode yaitu metode horizontal dan vertical.

a. Metode Horizontal

Yaitu suatu analisa laporan keuangan yang menggunakan dua laporan keuangan untuk beberapa periode tertentu sehingga dapat diketahui perkembangannya.

b. Metode vertical

Yaitu analisa yang hanya menggunakan satu periode atau suatu saat tertentu saja sehingga hanya dapat diketahui laporan keuangan atau kondisi keuangan hanya pada saat itu saja.

2. Teknik analisa laporan keuangan

Teknik analisa pun bisa kita bedakan menjadi beberapa teknik diantaranya:

a. Analisa perbandingan laporan keuangan 

Yaitu Metode dan teknik analisa yang mencoba untuk membandingkan laporan keuangan selama dua periode atau lebih.

b. Trend atau Tendensi posisi ( Trend percentage analysis )

Yaitu teknik analisa untuk mengetahui kemajuan perusahaan yang dinyatakan dalam bentuk persentase apakah tendensi keuangan tersebut tetap,naik atau menurun.

c. Analisa sumber dana pengguna kas 

Yaitu untuk mengetahui sebab-sebab serta penggunaan kas atau untuk mengtahui sebab-sebab perubahan kas pada periode tertentu.

d. Analisa sumber dana pengguna modal kerja

Yaitu mengetahui sebab-sebab serta penggunaan modal kerja atau untuk mengtahui sebab-sebab perubahan modal kerja pada periode tertentu.

e. Analisis ratio

Yaitu analisa yang digunakan untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu atau gabungan dari kedua pos tersebut.

f. Common size statement ( persentase perkomponen)

Yaitu untuk mngetahui intervensi pada masing- masing aktiva terhadap total atau keseluruhan aktivanya juga untuk mengetahui struktur dan komposisi pengkodean yang terjadi dengan jumlah penjualannya.

2.1.4 Sifat-sifat Analisa Laporan Keuangan

1) Historis

Berisi tentang laporan yang telah lewat sehingga tidak dapat dianggap sebagai satu-satunya sumber informasi dalam pengambilan suatu keputusan.

2) Umum

Analisa yang hanya bukan untuk memenuhi kebutuhan pihak tertentu atau golongan tertentu saja.

3) Bersifat konservatif untuk menghadapi suatu ketidak pstian

2.1.5 Objek- objek Analisa Laporan Keuangan

a. Analisa laba/rugi

Yaitu merupakan media untuk mengetahui keberhasilan suatu perusahaan, keadaan usaha, nasabah,kemampuan operasional perusahaan dalam menghasilkan laba diantaranya meliputi :

· Trend penjualan

· Hpp ( Harga Pokok Penjualan )

· Biaya Operhead

· Margin / laba yang diperoleh.

Analisi tersebut diatas dapat dijadikan perbandingan terhadap berbagai jenis perusahaan sejenis 

b. Analisa neraca ( Aktiva dan Modal )

c. Analisa arus kas

Yaitu analisa yang mencoba untuk mengetahui darimana sumber kas serta bagaimana atau kemana kas tersebut di gunakan. Sumber kas didapat dari beberapa sumber yaitu dari operasional,pembiayaan dan investasi. arus kas ini dapat digunakan untuk memperoleh gambaran kas dimasa yang akan datang.

d. Analisa laporan perubahan arus kas

Laporan ini akan menunjukan perubahan ekuitas yang menggambarkan peningkatan aktiva bersih antara kekayaan selama periode tertentu.

2.2 Rasio Likuiditas

2.2.1 Pengertian Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan  suatu bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek atau kewajiban yang harus segera dibayar ( jatuh tempo ).

Likuiditas berasal dari kata “ likuid “ yang artinya cair. Dengan demikian likuiditas dapat diartikan sebagai berikut: 

” Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk megeluarkan atau menyediakan alat-alat lancar tepat pada waktunya guna kelangsungan proses produksinya.”( Buchari Alma, 2002 : 243) 

likuiditas menunjukan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau kewajiban perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya pada saat ditagih.( S.Munawir,1998:31).

Menurut Sofyan Syahri Harahap mengemukakan pengertian keuangan sebagai berikut : 

“ Rasio likuiditas adalah menggambarkan kemampuan perusahaan dalam  menyelesaikan kemampuan jangka pendek”.( 2001 : 219 )

2.2.2 Jenis – jenis Rasio Likuiditas

Beberapa rasio likuiditas yang diterapkan oleh suatu bank untuk menilai tingkat likuiditas suatu bank dan menilai keuangan suatu bank tersebut diantarannya adalah sebagai berikut:

1) Current Ratio

Rasio yang digunakan untuk menganalisis posisi modal kerja suatu perusahaan yaitu merupakan perbandingan antara harta lancar dengan hutang lancar. Current ratio merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang harus segera dipenuhi dengan kas dan aktiva yang dapat segera diubah menjadi kas. Kewajiban adalah hutang yang sudah jatuh tempo dan segera harus dibayar dengan harus mempertimbangkan jumlah harta lancar harus dua kali lebih besar dari hutang lancar.

Current Ratio dapat dirumuskan sebagai berikut.
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2) Acid Test Ratio ( Quick Ratio ).

Yaitu merupakan perbandingan antara ( Kas + Efek + Persediaan ) dengan hutang lancar. Rasio ini mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban dengan tidak memperhitungkan persediaan karena persedian memerlukan waktu yang lama untuk direalisir menjadi kas dan menganggap piutang dapat direalisir sebagai uang kas meskipun pada kenyataannya persediaan lebih likuid dibandingkan dengan piutang. Oleh karena itu ada penganalisa yang mencoba mebandingkan atau menggunakan keduanya dalam menghitung rasio.

Acid Test Ratio dirumuskan sebagai berikut :
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3) Cash Ratio

Cash Ratio adalah alat likuid terhadap dana pihak ketiga yang dihimpun bank yang harus seggera dibayar. Cash Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kembali simpanan nasabah ( deposan ) yang telah terhimpun pada saat ditarik dengan menggunakan alat likuid.

Semakin tinggi rasio ini semakin tinggi kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan meskipun dalam perakteknya akan dapat mempengaruhi profitabilitas. Menurut BI alat likuid  terdiri atas uang kas ditambah dengan rekening giro bank yang disimpan pada BI.

Rumus Cash Ratio adalah sebagai berikut:
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Alat likuid yang dimiliki bank merupakan bagian dari kekayaan bank ( Aktiva ) yang berupa uang tunai ( kas ) adapun komponen alat likuid dari setiap bank biasanya terdiri dari :

· Saldo kas ( Uang kertas dan uang logam yang dimiliki bank yang diakui BI )

· Saldo Rekening pada BI

Merupakan saldo rekening milik oleh bank pelapor pada BI jumlah tersebut dikurangi dengan kredit yang diberikan oleh BI kepada Bank Pelapor dan tidak boleh diambil dengan fasilitas kredit yang sudah dibiayai BI tapi belum digunakan.

4) Reserve Requirtment

RR lebih dikenal dengan dengan likuiditas wajib minimum adalah simpanan  wajib bank yang harus dipelihara dalam bentuk giro di BI bagi semua bank. 

RR merupakan ketentuan bagi sebuah bank untuk menyimpan sebagian dari dana pihak ketiga yang telah dihimpunnya berupa giro wajib minimum kedalam rekening bank yang bersangkutan.

likuiditas wajib minimum ini ditegaskan berdasarkan surat edaran BI No.23/17/BPPP tanggal 28 Februari 1992. Besarnya RR dapat dibedakan setiap perubahannya yaitu besarnya RR tahun1992 adalah 2%,tanggal 1 Februari 1996 adalah 3% dan 5% sejak tahun 1997 hingga sekarang.

Rumus RR  adalah :
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Komponen dana pihak ketiga meliputi 

a) Giro

b) Deposito berjangka

c) Tabungan 

d) Kewajiban Jangka Pendek Lainnya

5)    Loan to Deposit Ratio ( LDR )

Loan to Deposit Ratio merupakan selisih jumlah kredit yang diberikan dengan jumlah dana yang telah terhimpun oleh suatu bank. LDR menyatakan seberapa jauh kemampuan perusahaan dalam membayar kembali dana yang terhimpun dengan mengandalikan kredit yang digunakan sebagai sumber likuiditasnya atau seberapa jauh pemberian kredit pada masyarakat. Semakin tinggi rasio tersebut memberikan indikasi maka semakin rendah kemampuan likuiditas suatu bank hal ini didasarkan karena semakin besar jumlah dana yang dikeluarkan bank untuk pemberian kredit. Untuk menilai kesehatan suatu bank maka BI menetapkan  ketentuan mengenai LDR sebagai berikut:

· Untuk LDR 110% / lebih maka diberi nilai 0 artinya likuiditas bank tersebut tidak sehat.

· Untuk LDR di bawah 100% diberikan nilai kredit 100 artinya likuidias bank tersebut sehat. Adapun batas aman LDR  adalah 80% namun batas toleransi antar 85% - 100%.

Berdasarkan surat edaran BI tanggal 29 Mei 1993 yang termasuk dana yang diterima bank adalah sebagai berikut:

· Kredit Likuiditas Bank Indonesia ( KLBI )

· Giro, Deposito da Tabungan

· Pinjaman bukan dari bank lain yang berjangka waktu lebih dari tigabulan tidak termasuk pinjaman subordinasi

· Deposito dan Pinjaman  dari bank lain yang berjangka waktu lebih dari tigabulan.

· Modal pinjaman 

· Modal inti

· SB yang diterbitkan oleh bank lain yang berjangka waktu lebih dari tiga bulan.

Adapun rumus untuk menghitung LDR adalah sebagai berikut :
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6) Loan to Asset Ratio

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu bank untuk memenuhi permintaan kredit dengan menggunakan total asset yang dimiliki.dengan demikian loan to asset ratio merupakan rasio yang mengukur sejauh mana kemampuan suatu bank untuk memberikan kredit yang diberikan dengan perbandingan jumlah asset yang dimiliki.

Semakin tinggi rasio ini semakin kecil tingkat likuiditas suatu bank karena jumlah asset yang digunakan untuk membiayai kreditnya semakin besar sehingga banyak dana yang susah untuk dicairkan.

Loan to Asset Ratio dapat dirumuskan :
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2.3 Analisa Laporan Keuangan Atas Rasio Likuiditas

Bank merupakan suatu badan usaha yang kegiatannya menghimpun dan mengelola dana dari masyarakat. Untuk menjaga kepercayaan terhadap masyarakat tentunya tidaklah mudah. Suatu bank harus melakukan pengawasan terhadap perusahaan terutama likuiditas perusahaan.

Untuk menjaga likuiditas suatu bank tentunya diperlukan adanya pengawasan terhadap laporan keuangan oleh pimpinan perusahaan sebagai pihak pengambilan keputusan.

Analisa Laporan Keuangan terhadap rasio likuiditas yaitu cara untuk meramalkan perusahaan mengenai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya yang sudah jatuh tempo.

Analisis dari posisi likuiditas pada dasarnya mendasarkan diri pada pemikiran bahwa kas yang masuk sebagian besar bersifat variable. Artinya apabila oprasi perusahaan menurun maka kas yang masuk akan menurun secara proforsional. Posisi likuiditas suatu bank harus memperhatikan dua sisi

a) Ekonomis 

Yaitu pemimpin bank mampu menggunakan dana yang dimilkinya tanpa mempengaruhi tingkat presentasi likuiditas minimum bank. Jika dilanggar maka akan kena sanksi ketentuan umum likuiditas.

b) Yuridis

Yaitu pemimpin bank tidak menetapkan batas likuiditas yang ditetapkan oleh BI jika likuiditas bank tersebut dilanggar maka akan dikenakan sanksi bunga,diskors dari keliring bahkan bisa dilikuidasi.

c) Likuiditas minimum

Likuiditas minimum yang wajib dipilih sekurang-kurangnya 2% dilihat dari perbandingan antara jumlah alat likuid dengan jumlah kewajiban yang  dapat dibayar atau 1% dari kewajiban yang dapat dibayar sebagai simpanan giro pada BI.

d) Likuiditas Valas

Setiap bank devisa tentunya harus menjaga tingakat likuiditasnya. Adapun komponen likuiditas dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel  2.1

Komponen – komponen Likuiditas

	      Komponen Alat Likuid
	      Komponen Kewajiban

	· Saldo kas ( Valas )

· Saldo pad BI

· Giro Pada bank lain di LN ( Bank Koresponden )

· Deposito on Call pada Bank koresponden
	· Giro

· Deposit on Call

· Deposito Berjangka

· Tabungan

· Sertifikat Deposito

· Semua jaminan impor

· Pinjaman yang diterima

· Kewajiban segera yang dapat dibayar


2.4 Laporan Likuiditas

a. Masa laporan

Laporan likuiditas dapat dibagi menjadi empat masa laporan :

· Laporan I
melipiti masa sejak tanggal 1 s/d 7

· Laporan II
melipiti masa sejak tanggal 8 s/d 15

· Laporan III
melipiti masa sejak tanggal 16 s/d 23

· Laporan IV
melipiti masa sejak tanggal 24 s/d akhir bulan.

Keterangan :Hari minggu dan hari libur lainnya tidak termasuk hari laporan.

Masa laporan bagi Kantor Cabang terbagi:

1) Laporan likuiditas gabungan : merupakan angka likuiditas dari seluruh kantornya.

2) Laporan likuiditas masing-masing : merupakan angka yang hanya dari masing-masing kantor yang bersangkutan.

b. Batas masa laporan 

1) Laporan likuiditas gabungan harus sudah diterima oleh BI selambat - lambatnya pada tanggal akhir tanggal masa laporan berikutnya.

Missal: untuk laporan tgl 1 s/d 7 harus sudah diterima selambat – lambatnya akhir bulan yang bersangkutan.

2) Laporan likuiditas yang tidak mempunyai cabang dan yang punya cabang selambat – lambatnya pada tanggal akhir masa laporan berikutnya 

Missal : untuk laporan I tgl 1 s/d 7 harus sudah diterima selambat – lambatnya tanggal 15 bulan yang bersangkutan.

3) Laporan likuiditas tersebut bagi bank dan kantor yang berkedudukan dikota yang tidak terdapat kantor BI jika disampaikan melalui pos dianggap telah diterima oleh BI

4) Apabila tanggal masa laporan  jatuh pada hari minggu atau hari libur maka tanggal pelaporan jatuh pada tanggal berikutnya. Jika terjadi keterlambatan pelaporan maka akan dikenakan denda Rp.1000.000 untuk setiap laporan.
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